

ABSTRAK
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Ada berbagai macam cara yang dapat dilakukan bagi pengguna Motor Bensin untuk menghemat pengunaan bahan bakar minyak, diantaranya adalah pemanfaatan zat naftalena yang terdapat pada kapur barus yang dapat di campur langsung dengan bensin sebagai suplemen bahan bakar, naftalena merupakan suatu larutan kimia yang memberikan pengaruh positif untuk meningkatkan angka oktan pada bensin. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan zat naftalena terhadap Peforma Mesin dengan menggunakan bahan bakar Premium RON 88 sebagai bahan bakar utama. Perhitungan prestasi mesin diperoleh berdasarkan pengukuran data hasil eksperimen pada Mesin Toyota Kijang 5K 1500cc 4 tak di Laboratorium Prestasi Mesin. Pada pengujian didapatkan kondisi yang paling optimum adalah penambahan 10 gram naftalena pada satu liter bensin. Dimana di peroleh hasil peningkatan daya efektif rata-rata sebesar 5,01% pada beban 5kg. Penurunan konsumsi bahan bakar spesifik 10,5% pada beban 5kg, serta pada efisiensi thermal 10,7% pada beban 5kg. Disimpulkan bahwa dengan penambahan zat naftalena yang diperoleh dari kapur barus dapat meningkatkan Daya Efektif dan efisiensi termis mesin serta menurunkan konsumsi bahan bakar spesifik.
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ABSTRACT

There are various ways to do for users Engine Gasoline to conserve the use of fuel oil, including the use of substances naphthalene contained in mothballs that can be mixed directly with gasoline as a supplement fuel, Naphthalene is a chemical solution that gives positive effect for increase the octane number of the gasoline. This study aims to determine the effect of the addition of naphthalene to Performance Machine using 88 RON premium fuel as the primary fuel. Calculation engine achievement is obtained based on the measurement data from experiments on Machine Toyota 5K 1500cc 4-stroke in Laboratory Performance Engines. On testing found that the most optimum condition is the addition of 10 grams of naphthalene on one liter of gasoline. Where the obtained results effective power increase on average by 5.01% at 5kg load. Decrease in specific fuel consumption of 10.5% at 5kg load, as well as the thermal efficiency of 10.7% at 5kg load. It was concluded that the addition of naphthalene derived from camphor can increase the effective power and engine thermal efficiency and lower specific fuel consumption.
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